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Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan minat
belajar fisika peserta didik yang diajarkan dengan model pembelajaran
berbasis video , dan mendeskripsikan penguasaan konsep fisika peserta didik
yang diajarkan dengan model pembelajaran berbasis video.

Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian
korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
hubungan antara dua variable. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 2 Kelas yaitu kelas X1 MIA 4 dan
kelas XI MIA 5. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI Mia SMAN 2
Sungai Penuh terdiri dari 6 kelas , sedangkan sampel diambil dengan teknik
pengacakan kelas sehingga terpilih kelas XI MIA 4 dan kelas XI mia 5
dengan jumlah sampel masing-masing 30 orang.

Temuan utama: Hasil penelitian menunjukkan bahwa. (1) Minat belajar
fisika yang diajarkan dengan model pembelajaran berbasis video pada
peserta didik dengan indikator kesukaan, ketertarikan, perhatian ,keterlibatan
berada pada skor tinggi. (2) penguasaan konsep fisika yang diajarkan melalui
pembelajaran berbasis video berada pada kategori yang cukup tinggi
(sedang).

Keterbaruan penelitian: Setelah dilakukan penelitian didapatkan
keterbaharuan dari penelitian ini yaitu minat belajar siswa dan pemahaman
konsep siswa dipengaruhi oleh penggunaan media dalam pembelajaran
sehingga memberikan dampak yang luar biasa terhadap kemajuan
pembelajaran peserta didik maupun lingkungan sekolah.
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1. PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 yaitu kurikulum berbasis kompetensi dan karakter secara terpadu yang merupakan
penyempurnaan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) [1]. Tujuan dari kurikulum 2013 peserta
didik dituntut aktif tetapi faktanya peserta didik hanya duduk, diam, mendengar, mencatat, dan menghafal
bahkan ada yang kurang memperhatikan materi saat proses pembelajaran berlangsung [2]. Sistem ini tentu
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akan membosankan bagi peseta didik, selain itu ini juga akan tingkat penguasaan konsepnya . Mata pelajaran
Fisika merupakan mata pelajaran yang ditakuti oleh para peserta didik [3]. Kecenderungan ini biasanya
berawal dari pengalaman belajar yang memberikan kesan bahwa pelajaran Fisika adalah pelajaran berat dan
serius tidak jauh dari persoalan konsep, pemahaman konsep, penyelesaian soal yang rumit cenderung
membosankan [4].

Penguasaan konsep merupakan penguasaan terhadap abstraksi yang memiliki satu kelas atau objek-
objek kejadian atau hubungan yang mempunyai atribut yang sama [5]. Tujuan pembelajaran pada dasarnya
adalah kemampuan peserta didik memahami isi, maksud dan pesan yang diberikan oleh mata pelajaran
tersebut [6]. Penguasaan konsep adalah kemampuan yang berupa penguasaan sejumlah materi pembelajaran,
dimana tidak hanya sekedar mengetahui (mengingat sejumlah konsep), tetapi mampu mengungkapkannya
kembali dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti. Kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru
dalam pembelajaran hanya sekedar mengajak disampaikan [7]. Hakikat IPA sebagai proses, sikap, dan
aplikasi kurang tersentuh dalam pembelajaran. Sehingga siswa masih memandang IPA sebagai pengetahuan
yang kurang kontekstual dan tidak bermakna [8]. Salah satu faktor ketidaksukaan yang ditunjukkan oleh
peserta didik yakni kurangnya keterkaitan antara konten atau materi yang dibelajarkan, dengan hal-hal yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari [9].

Siswa yang menaruh minat pada suatu mata pelajaran, perhatiannya akan tinggi dan minatnya
berfungsi sebagai pendorong kuat untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar [10]. Dari
pengamatan pada proses pembelajaran tampak bahwa motivasi peserta didik dalam mengikuti pelajaran perlu
mendapat perhatian. Hal ini terlihat dari kurangnya antusiasme, kurangnya kesadaran dan kemauan kuat
untuk bertanya, serta kurang mampu mengutarakan ide yang merupakan bentuk kreativitas sebagai upaya
memahami materi masih rendah [11]. Fisika merupakan bagian dari sains yang memfokuskan kajiannya pada
materi, energi, dan hubungan antara keduanya. Beberapa konsep dalam fisika termasuk konsep abstrak [12].
Faktanya, pembelajaran fisika yang terjadi biasanya cenderung didominasi guru (teacher center) hal ini yang
menyebabkan siswa menjadi pasif [13].

Berdasarkan hasil studi PISA (Program for Internasional Student Assessment) tahun 2012 yang
memfokuskan pada literasi bacaan, matematika dan sains yang diselenggarakan terhadap anak-anak usia 15
tahun menunjukkan bahwa kemampuan sains siswa Indonesia masih rendah [14]. Kesan nyata memang
diperlukan untuk lebih membantu peserta didik bersikap kritis dan berfikir logis dalam mata pelajaran fisika,
dan untuk menunjang kesan nyata dalam pelajaran fisika sebaiknya guru menggunakan sebuah media bantu
berupa media audio dan media video [15]. Pembelajaran menggunakan media audiovisual mempunyai
beberapa kelebihan. Kelebihan tersebut antara lain pembelajaran yang dilakukan lebih inovatif dan interaktif,
mampu menggabungkan antara teks, gambar, dan musik yang saling mendukung, mampu memvisualisasikan
materi yang abstrak menjadi konkret.

Teknologi yang digunakan yaitu video sebagai alat pendukung model belajar akan membantu sebagai
penunjang tugas dan variasi belajar baru bagi siswa. Media pembelajaran berbasis video juga dapat
membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik, terpercaya, memudahkan
penafsiran serta memperoleh informasi [16]. Video efektif digunakan untuk proses pembelajaran secara
masal, individu maupun kelompok [17]. Video memiliki beberapa keunggulan, yaitu menciptakan
kemandirian belajar, komunikatif dan dapat diulang, menampilkan sesuatu dengan detail dan kompleks,
dapat diulang, diperlambat, bahkan diperbesar dan membandingkan antara dua atau lebih adegan secara
bersamaan [18].

Media pembelajaran berbentuk video yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyalurkan
pesan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta dapat merangsang pilihan, perasaan, perhatian dan
kemampuan siswa dalam belajar berdasarkan tuntutan kurikulum 2013 [19]. Video pembelajaran ini
mengkombinasikan beberapa bentuk media seperti audio, video, animasi, dan teks. Konsep abstrak dalam
pembelajaran biologi meliputi sistem organ dan bioprosesnya pada manusia, hewan dan tumbuhan [20]. Oleh
karena itu, dalam pembelajaran, guru dapat menggunakan media visual sehingga pembelajaran biologi
menjadi lebih efektif [21]. Video merupakan jenis media audio visual, yang artinya media pembelajaran yang
dapat dilihat dengan menggunakan indera pengelihatan dan didengar dengan menggunakan indera
pendengaran [22]. Media video pembelajaran merupakan media yang digunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan dan kemauan siswa untuk belajar melalui penayangan ide atau gagasan, pesan dan informasi secara
audio visual [23].

Media video fisika menjadi salah satu pilihan untuk menunjang proses belajar yang menyenangkan
sehingga dapat meningkatkan minat dan menanamkan pemahaman pada siswa tentang materi yang diajarkan
[24]. Selain itu, media video dapat menarik minat dan perhatian siswa. Yang tidak kalah penting adalah video
termasuk media yang relatif murah saat ini, baik harga maupun pengoperasiannya, serta alatnya tersedia di
sekolah [25].
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variable. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif [26, 27]. Dalam hal ini, peneliti ingin mencari tahu ada tidaknya hubungan antara minat terhadap
hasil belajar siswa di SMAN 2 Sungai Penuh terhadap media pembelajaran fisika berbasis video.

Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Sungai Penuh, yang beralamat di kota Sungai Penuh. Adapun
mengenai pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 25 sepetember — 20 Oktober 2020. Variabel dalam
penelitian ini meliputi dua variabel bebas yang terdiri dari minat belajar (X) dan satu variabel terikat yaitu
hasil belajar (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA4 X1 MIA 5 dan XI MIA 6
SMAN 2Sungai Penuh sebanyak 90 siswa.

Dalam penelitian ini digunakan penelitian langsung yaitu berupa angket yang diberikan kepada
siswa [28], kemudian siswa diminta untuk menjawab pernyataan-pernyataan dalam suatu daftar yang telah
disediakan. Instrumen penelitian ini berupa angket dan tes kemampuan peserta didik terhadap materi tekanan
dengan media video. Pada instrumen angket kami menggunakan 25 butir soal dengan skala pengukuran
likert dengan empat alternatif jawaban, dengan bobot nilai 1, 2, 3, dan 4 [29]. Pemberian skor untuk
pernyataan positif adalah untuk alternatif jawaban Sangat Setuju (SS) skor 4, alternatif jawaban Setuju (S)
skor 3, alternatif jawaban Tidak Setuju (TS) skor 2, dan alternatif jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1.
Instrumen penelitian yang berupa tes terdiri dari tes hasil belajar menari siswa. Instrumen penelitian yang
berupa tes terdiri dari tes hasil belajar fisika materi tekanan siswa. Tes hasil belajar siswa dilakukan dengan
pemberian soal materi tekanan sebanyak 25 butir soal pilihan ganda , soalnya dari C1 (mengingat) sampai C4
(menerapkan) dengan skor total 0 sampai dengan 25.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data variabel minat belajar diperoleh melalui angket yang terdiri dari 19 item dengan jumlah
responden 91 siswa. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data
variable minat belajar yang dapat dilihat pada tabel 1, diperoleh skor tertinggi sebesar 100 dan skor terendah
sebesar 25. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 68.83, Median (Me) sebesar 70.50, Modus (Mo) sebesar
70 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 16.049.

Tabel 1. Mean, median, modus, nilai maksimum, minimum, dan standar deviasi pada variable minat

Minat
Mean 68.83
Median 70.50
Mode 70°
Std. Deviation 16.049
Minimum 25
Maximum 100

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu: jumlah kelas = 1 + 3,3 log n.
Dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 90, sehingga
diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 90 = 7,45 dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Rentang data dihitung
dengan rumus nilai maksimal — nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 100 — 25 = 75.
Sedangkan panjang kelas diperoleh dari (rentang)/K = (75)/7 = 10.7 atau bisa dikatakan 11.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Minat Belajar

interval F %
25-35 3 3.3%
36 — 46 5 5.56%
47 - 57 10 11.11%
58 — 68 15 16.67%
69 - 79 43 47.78%
80 -90 5 5.56%
91- 101 9 10%

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel minat belajar di atas dapat digambarkan diagram sebagai
berikut:
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Gambar 1. Diagram Distribusi Frekuensi/Minat Belajar

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas frekuensi variabel minat belajar terletak
pada interval 69-79, sebanyak 43 siswa (47.78%) dan paling sedikit terletak pada interval 25-35 sebanyak 3
siswa (3,30%). Artinya kecenderungan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran fisika sudah cukup baik
yang ditunjukkan dengan pengelompokkan nilai dimana mayoritas nilai siswa cenderung berkelompok pada
nilai yang memdekati nilai tengah (median) tapi masih perlu ditingkatkan masih banyak siswa mendapatkan
skor dibawah median.

Data variabel hasil belajar diperoleh nilai rapor siswa. Berdasarkan data variabel hasil belajar siswa,
diperoleh skor tertinggi sebesar 100 dan skor terendah sebesar 0. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar
57.56, Median (Me) sebesar 56.00, Modus (Mo) sebesar 60.00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 19.129.

Tabel 3. Median,modus,mean,standar deviasi nilai maksimum dan minum varibel hasil belajar

Hasil Belajar
Mean 57.56
Median 56.00
Mode 60
Std. Deviation 19.129
Minimum 0
Maximum 100

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus: jumlah kelas = 1 + 3,3 log n. Dimana n
adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 90, sehingga diperoleh banyak
kelas 1 + 3.3 log 90 = 7,45 dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai
maksimal — nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 100 — 0 = 100. Sedangkan panjang kelas
(rentang)/K = (100)/7 = 14.28 dibulatkan menjadi 14.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar

Interval F %
0-13 3 3.3%
14 - 27 0 0%

28 — 41 9 10%

42 - 55 20 22.22%
56 - 69 44 48.89%
70 - 83 4 4.44%
84 - 97 4 4.44%
98 - 111 6 6.67%

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel hasil belajar di atas dapat digambarkan diagram batang
sebagai berikut:
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Gambar 2. Diagram Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat
mempunyai pengaruh yang normal apa tidak. Kriteria pengujian normalitas adalah jika nilai lebih kecil dari
pada nilai taraf signifikansi 0,05, maka hubungan antara variabel bebas terhadap varibel terikat adalah
normal. Hasil rangkuman uji normalitas disajikan berikut ini:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Unstandardize

d Residual
N 90
Normal Mean .0000000
ab Std. 12.48868997
Parameters® L.
Deviation
Absolute .105
hDAi(;?;rE:::reesme Positi\_/e .054
Negative -.105
Kolmogorov-Smirnov Z 1.000
Asymp. Sig. (2-tailed) .270

Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa signifikansi sebesar 0,270>0,05; sehingga sebaran
data penelitian pada ketiga variabel tersebut dapat dikatakan normal.

Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat mempunyai
pengaruh yang linier apa tidak. Kriteria pengujian linieritas adalah jika nilai lebih kecil dari pada nilai taraf
signifikansi 0,05, maka hubungan antara variabel bebas terhadap varibel terikat adalah linier. Hasil
rangkuman uji linieritas disajikan berikut ini:

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas

variabel Df  Sig. keterangan
Minat*hasil 36  0.084 Linear
belajar

Rangkuman hasil uji linearitas menggunakan spss di atas didapatkan signifikansi 0.084 yaitu dilihat
dari signifikansi deviation from linearity pada tabel anova. Dikarenakan 0.084 >0.05 maka dapat dikatakan
bahwa variable tersebut bersifat linear.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis korelasi
Product Moment dari Karl Person. Hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat korelasi yang signifikan
antara minat belajar siswa laki-laki dalam pembelajaran seni tari terhadap hasil belajar siswa di SMAN 2
Sungai Penuh”.Dasar pengambilan keputusannya adalah jika signifikansi(2-tailed) < 0.05 maka terdapat
korelasi antara variabel yang dihubungkan. Sebaliknya, jika nilai sgnifikansi (2-tailed) > 0.05 maka tidak
terdapat korelasi.
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Tabel 7. Hasil Uji Korelasi
X1l X2 X3 X4 Y

Pearson 1 .9407 .666 .809 .693"

X.1 Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000 .000
tailed)
N 90 90 90 90 90
Pearson 940”7 1 .667 .844" 746"
Correlation

X.2 Sig. (2- .000 .000 .000 .000
tailed)
N 90 90 90 90 90
Pearson 666~ .667 1 658~ 580"
Correlation

X.3 Sig. (2- .000 .000 .000 .000
tailed)
N 90 90 90 90 90
Pearson 8097 844 658" 1 670
Correlation

X.4 Sig. (2- .000 .000 .000 .000
tailed)
N 90 90 90 90 90
Pearson 6937 746" 580" .670" 1
Correlation

Y  Sig. (2- .000 .000 .000 .000
tailed)
N 90 90 90 90 90

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel diatas diperoleh signifikansi (2-tailed) dari varibel X.1 ( hasrat), X.2 (ketertarikan dan
kesenangan). X.3 (ketekunan), dan X.4 (kebermanfaatan) terhadap variabel Y ( hasil belajar) yaitu 0.000
yang mana 0.000 < 0.05 maka dapat dikatakan berkorelasi. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis
pertama dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis korelasi product moment menunjukkan terdapat korelasi
yang signifikan antara minat belajar dalam pembelajaran fisika terhadap hasil belajar siswa di SMAN 2
Sungai Penuh Artinya, apabila kecenderungan minat belajar siswa semakin tinggi, maka akan semakin tinggi
pula hasil belajar siswa.

Ditinjau dari hasil kecenderungan siswa dalam mengikuti pelajaran fisika diketahui bahwa minat
belajar siswa SMAN 2 Sungai Penuh berada pada kategori sedang (47.78%). Artinya, siswa SMAN 2 Sungai
Penuh cenderung belum menunjukkan minat yang optimal pada saat pembelajaran fisika berlangsung. Hal ini
dikarenakan pembelajaran fisika monoton pada pemahaman konsep dan kurang menarik, video yang
diberikan pada pembelajaran juga kurang menarik karena tidak disertai pembahasan lain seperti eksperimen
dan sebagainya. Hal ini juga terlihat dari presentase hasil belajar berada pada kategori sedang juga.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa minat sangat mempengaruhi hasil belajar
yang terlihat pada kecenderungan minat belajar siswa berada pada kategori sedang yaitu (47.78%) hal ini
juga berdampak pada hasil belajar siswa yang berada pada kategori sedang juga dan dari uji korelasi di
ddapatkan bahwa terdapat korelasi antara minat dan hasil belajar artinya apabila kecenderungan minat belajar
siswa tinggi maka skor hasil belajar siswa dalam pemahaman konsep juga semakin yinggi dan begitu juga
sebaliknya.
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